ABSTRAK

Maria Stephani WR. (2009). Penyesuaian Diri Individu Tuna Rungu dalam

Melanjutkan Pendidikan di Sekolah Reguler/ Umum (Sekolah Menengah

ataupun Sekolah Tinggi). Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
penyesuaian diri individu tuna rungu yang bersekolah di sekolah umum/
perguruan tinggi dengan berbagai hambatan yang dimiliki terutama berkaitan
dengan adanya hambatan komunikasi.

Jumlah subjek penelitian ini adalah empat orang, yang terdiri dari dua
orang mahasiswa dan dua orang siswa SMK. Metode penelitian yang digunakan
adalah fenomenologi yang mencoba menggambarkan makna dari pengalaman
dalam suatu fenomena (atau topik atau konsep) pada beberapa individu. Proses
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi langsung. Untuk
melihat kredibilitas penelitian digunakan intersubjective validity dengan
melakukan konfirmasi pada subjek mengenai hasil wawancara yang telah
dilakukan, serta menggunakan sumber data majemuk dengan melakukan observasi
langsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga orang subjek tidak mengalami
hambatan yang berarti dalam proses penyesuaian diri yang dilakukan selama
subjek berada di sekolah umum. Sedangkan satu orang subjek memiliki hambatan
dalam penyesuaian diri karena sifatnya yang pemalu menghambat relasi
interpersonalnya, tetapi dia cukup berhasil mengikuti proses belajar di sekolah
umum. Faktor yang menunjang keberhasilan ketiga subjek tersebut adalah rasa
percaya diri dan rasa ingin tahu yang cukup besar sehingga mendukung mereka
untuk berkembang, baik dalam interaksi sosialnya ataupun dalam bidang
akademik. Penerimaan dari lingkungan juga menjadi hal yang sangat penting.
Penolakan atau pandangan negatif dari lingkungan dapat menghancurkan
kepercayaan diri yang akan mengganggu penyesuaian diri subjek.

Kata kunci: penyesuaian diri, tuna rungu, sekolah umum
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ABSTRACT

Maria Stephani WR. (2009). A Deaf Individual Adjustment in Getting
Education in Regular Schools/ Universities. Yogyakarta: Faculty of Psychology
Sanata Dharma University.

This qualitative research is aimed at finding out how the process of a deaf
individual adjustment in joining regular schools/universities concerning with the
difficulty they have especially with the communication problem.

The subjects of the research are four students, two of them are university
students and the other two are vocational school students. Phenomenology
research method is used to describe the meaning of an experience of a
phenomenon (a topic, or a concept) towards those individuals. Interview and
direct observation is used in data collecting process. To assure the credibility of
the research, not only inter subjective validity is used by confirming the result of
the interview to the subjects, but also multiple data source by doing direct
observation.

The result of the research shows that three subjects don’t find any
meaningful difficulty in the process of adjustment when they are in regular
schools, on the other hand, one subject finds a problem concerning with her
shyness which obstructs interpersonal relationship, but she is good enough at the
learning process. The factor which supports the success of those three subjects in
developing themselves both in social interaction and academic field is their big
self-confidence and curiosity. The acceptance of the people around them is also
very important. The rejection or negative thought from the society can ruin their
self-confidence and in turn it will hinder their adjustment.
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